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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th 1987
Nomor  :0543/U/1987

A. Konsoenan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

! Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba® |B Be .

= Ta’ T Te

— Sa’> |S Es (dengan titik di atas)

e Jim |] Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
£ Kha” | Kh Ka dan Ha

4 Dal D De

3 Zal | Z Zet (dengan titik di atas)

2 Ra’ R Er

3 Zai | Z Zet
o Sin S Es
2 Syin | Sy Es dan Ye
e Sad | S Es (dengan titik di bawah)
ga Dad | D De (dengan titik dibawah)
da Ta> | T Te (dengan titik di bawah)
& ol 1A Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain | ¢ Koma terbalik (di atas)

& Gain | G Ge

o Fa’ F Ef

K] Qaf | Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam |L El

2 Mim | M Em

& Nun | N En

3 Wau | W We

& Ha’ H Ha

& Hamzah |’ Apostrof

& Ya’ Y Ye
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B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama | Huruf Latin Nama
— Fathah a a
e Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:
& -kataba
S5 - ukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
& Fathah dan ya’ al adani
3. Fathah dan wau au adanu
Contoh:
&S -kaifa
Jy/% - haula
C. Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
- Fathah dan alif 1 L
Beee Aok b a adan garis di atas
& oo Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
Dammah dan _ .
g : a u dan garis di atas
wau
Contoh:
J&  -qila
s -rama
y - qila

P

Js—% -yagilu
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D. Ta’marbutah

1.

Ta’” marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t /.

Contoh:

¢ s

Juib W 1Y - raudah al-atfal
raudatul atfal

Ta’ marbuizh mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /b/.

Contoh:

P | - talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

2

K_.» _» -rabbana

S5  -nazzala
g - al-birr

-

F. Kata Sandang

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, vaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

TR .
J= - ar-rajulu

F o &, -
o)) - asy-syamsu
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2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya.
Contoh:

}al - albadiu
J)‘vJ? - al-jalgly
. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif
Contoh:

‘_o}.} £ z = —
Oyl -ta’khuziina

o

£ g - syai’un

. Penvusunan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat vang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- o, &

43%3333% e e &5;3 - Wa innallzha lahuwa khair ar-rizigin

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

RE 8

Jr I VESALW, - Wa ma Muhammadun illar- rasal
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ABSTRAK

Dalam pernikahan perlu adanya suatu proses saling mengenal sebelum
terjadinya akad nikah. Adapun langkah pendahuluan untuk melangsungkan suatu
pernikahan biasanya disebut dengan khitbah atau pinangan. Langkah ini
merupakan upaya untuk saling mengenal pribadi dan identitas antara si peminang
dengan wanita yang dipinangnya sesuai dengan ketentuan syara’. Melalui
pinangan ini, masing-masing pihak dapat mengetahui kondisi pasangannya,
sehingga dalam kehidupan rumah tangga mercka dapat tercipta kehidupan yang
harmonis sesuai dengan apa yang diinginkan. Oleh karena ity jumhur ulama’
sepakat menyatakan bahwa diperbolehkan bagi si peminang melihat wanita yang
dipinangnya itu. Hal ini berkaitan dengan hadis’ dari Mughirah bin Syu’bah,
walaupun hadis’ tersebut menerangkan tentang dibolehkannya laki-laki melihat
wanita yang dipinangnya, persoalan timbul mengenai batasan melihat pada wanita
yang dipinang. Sampai manakah batasan laki-laki melihat aurat wanita tersebut?

Dari sini kita bisa mengetahui adanya perbedaan pendapat dari kalangan
ulama dalam menyikapi masalah ini. Menurut Ibn Hazm boleh melihat wanita
yang dipinang tanpa batasan tertentu. Pendapat ini hanya didasarkan pada zahir
nas dari hadis' yang menganjurkan melihat tanpa menentukan batasan aurat yang
boleh untuk dilihat. Pendapat tersebut bertentangan dengan ulama lain yang
memberikan batasan terhadap apa saja yang boleh dilihat pada diri seorang
wanita, menurut Imam Malik yang boleh dilihat hanyalah wajah dan kedua
telapak tangan saja. Karena menurutnya wanita yang dipinang adalah orang lain
dan bukan muhrimnya, jadi tetap bagi si peminang tidak diperbolehkan melihat
bagian aurat lain dari wanita tersebut. Selain itu Tmam Malik lebih melihat pada
kemaslahatan yang ditimbulkan dari masalah tersebut, jangan sampai membawa
kemudaratan terutama bagi wanita yang dipinang.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan usul figh,
yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan didasarkan pada pemahaman
terhadap al-Qur’an dan hadis' dengan memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan
dan tujuan pensyariatan hukum sesuai dengan apa yang digariskan dalam usul
figh.

Berdasarkan analisis dengan mengetahui segi istidlal kedua tokoh di atas,
maka penyusun dapat menyimpulkan bahwa dalil vang digunskan oleh Imam
Malik adalah selain pada hadis juga menggunakan dalil al-Qur’an ayat 31 dari
surat an-Nur, sedangkan Ibn Hazm hanya berdasar pada zahir nas yakni dari hadis
yang membolehkan untuk melihat wanita dalam peminangan. Apabila masalah ini
dikaitkan dengan maslah jender maka pendapat Imam Malik-lah yang lebih pantas
untuk dijadikan dasar karena lebih mengutamakan kemaslahatan dari pada hanya
mengambil dalil secara zahir nas, karena tidak semua hukum dapat diketahui
dengan hanya mengetahui teks dari suatu nas saja.

Xvii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diyakini sebagai agama yang menebar rakmatan il dlamin (rahmat
bagi alam semesta), terutama dalam mewujudkan suatu tatanan dalam
masyarakat yang ideal. Islam juga memberikan perhatian besar pada pentingnya
institusi keluarga, secara normatif memberikan seperangkat aturan-aturan yang
komprehensif baik berkaitan dengan persoalan memilih pasangan hidup, tata cara
perkawinan, tata cara hubungan suami istri, menyambut kelahiran anak,
pendidikan anak dan keluarga, bahkan kematian serta soal kewarisan. Al-Qur’an
sebagai pedoman dan petunjuk hidup manusia, tidak menggariskan secara rinci
berbagai aturan di dalam sebuah institusi keluarga. Kebanyakan norma yang
dimuat al-Qur’an bersifat fundamental, universal dan garis besarnya saja,
meskipun terdapat pula ayat-ayat yang bersifat kontekstual historis. Aturan-
aturan itu secara rinci tertuang dalam hadis.' Salah satu aturan itu adalah syari’at
tentang perkawinan.

Keberadaan lembaga perkawinan yang sah merupakan landasan utama
bagi masyarakat demi terbentuknya sebuzh keluarga. Sebab keluarga merupakan
embrio dari kehidupan yang terkecil dalam komunitas masyarakat. Proses

pembentukan keluarga melalui lembaga perkawinan yang sah pada dasarnya

! Inayah Rohmaniyah, Perempuan Tertindas? Kajian Hadis-hadis Misoginis, cet. 2, (Jakarta:
PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan The Ford F oundation, 2003), him. 89-90.
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merupakan satu hal yang telah disyari’atkan dalam al-Qur’an.? Tidak diragukan
lagi bahwa pembentukan sebuah keluarga melalui pernikahan merupakan jalan
yang benar yang dipilih oleh semua agama baik agama Samawi maupun agama
Ardi yang bertujuan untuk menghindari seks bebas.’

Ada dua dimensi kaitannya dengan perkawinan. Pertama, perkawinan
dilihat dari dimensi sosial, dan kedua, perkawinan dilihat dari dimensi agama.
Dari dimensi sosial ikatan perkawinan akan menghubungkan antara laki-laki dan
perempuan beserta keluarganya untuk membentuk komunitas yang lebih besar
melalui keluarga yang dibentuknya. Sedangkan perkawinan dilihat dari dimensi
agama yaitu bahwa perkawinan ini merupakan upaya untuk memelihara kesucian
manusia sebagai makhluk yang mulia yang dikaruniai akal pikiran sekaligus
sebagai menifestasi dari tugas kekhalifahan di muka bumi, sebagaimana yang
telah diamanatkan Allah SWT.* Lebih jauh lagi pengangkatan manusia sebagai
khalifah ini merupakan dasar integralisme antara laki-laki dan perempuan dalam
kaitannya dengan kekuasaan.’

Namun perlu diperhatikan bahwa untuk mencapai sebuah rumah tangga
yang ideal (barokah), sedini mungkin diperlukan adanya berbagai macam
persiapan untuk mendukung terlaksananya pernikahan. Persiapan ini harus sudah

dimulai sejak perkenalan hingga ada ketetapan hati untuk menuju kejenjang

? An-Nisa (4) : 3 dan Ar-Ram (30) - 21,

* Abd. Nasir Al-Authar, Saat Anda Meminang alih bahasa: Aby Syafifah dan Ummu Afifah,
(Jakarta: Pustaka Azam, 2001), him. 13.

* Al-Baqarah (2) : 3 dan Al-Araf (7) : 129.

° Hibbah Rauf 1zzat, Wanita dan Politik Dalam Pendidikan Islam, alih bahasa: Burhanudin
Fanani, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997}, him. 49



(78]

pernikahan. Seiring dengan persiapan yang dibutuhkan sebelum pernikahan maka
yang terpenting adalah proses pengenalan pribadi masing-masing, baik dari segi
sifat, agama, kehormatan maupun bentuk fisiknya (ketampanan atau kecantikan).
Hal ini sangat dibutuhkan agar dalam mengarungi biduk rumah tangga tidak
muncul sebuah penyesalan yang timbul dari sesuatu vang sebelumnya
disembunyikan.

Langkah selanjutnya yang diambil setelah mengetahui pribadi masing-
masing adalah melakukan peminangan atau khithah. Hal ini merupakan usaha
pihak laki-laki meminta kesediaan dari pihak perempuan untuk menjadi calon
istrinya, baik dilakukan sendiri maupun melalui perwakilan orang lain yang
dipercayanya sesuai dengan ketentuan agama.’

Peminangan merupakan langkah pendahuluan kearah perjodohan antara
seorang pria dan wanita. Islam mensyari’atkan agar masing-masing calon
mempelai agar dapat saling mengenal dan memahami pribadi mereka. Bagi calon
suami, dengan melakukan khitbah akan mengenal empat kriteria calon istri

seperti diisyaratkan dalam sabda Rasulullah SAW-
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Pelaksanaan khithah dimaksudkan untuk menunjukkan adanya keseriusan

seorang laki-laki dalam menjalin hubungan dengan lawan jenisnya. Sebenarnya

¢ Kamal Mukhtar, dsas-asas Hukum Islam T« entang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 28.

7 Abu Dawud, Sunan Aby Dawud “Kitab an-Nikah”, hadis' No.: 2047, I : 219, Hadis ini
diriwayatkan dari Abu Dawud dari Abu Hurairah.



khitbah tidaklah termasuk pada syarat dan rukun perkawinan, sebab hal ini
merupakan pendapat sebagian ulama adalah tidak wajib. Namun praktek di
masyarakat menunjukan bahwa khitbah merupakan pendahuluan yang hampir
pasti dilakukan. Ini sejalan dengan pendapat Daud az-Zahiri yang menyatakan
bahwa hukum khitbah adalah wajib.®

Sebagaimana telah dijelaskan prinsip perkawinan dalam Islam didasarkan
atas kerelaan masing-masing pihak dan perkawinan berlangsung hingga akhir
hayat masing-masing. Demi kebaikan suami istri agar memperoleh kesejahteraan
dan ketentraman, Islam menganjurkan agar laki-laki terlebih dahulu melihat
wanita yang akan dipinangnya. Di dalam hadis’ yang disuruh adalah melihat
jasmaninya yang diwakili oleh muka dan telapak tangannya. Sesungguhnya
Islam juga menganjurkan agar kita melihat sifat-sifat rohaninya, apakah ia
berakhlak baik atau tidak. Hal ini penting supaya tidak timbul penyesalan

dikemudian hari.” Sabda Rasulullah SAW-

8 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), him.
64, Lihat juga Rahmat Hakim, Hukum Perkowinan Islom, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 47.

® Slamet Abidin dan H. Aminuddin, Figh Munakahor 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),
him. 42.

' Abu Isa Muh. bin Isa bin Surah at-Tirmiz, Smaz at-Tirmizi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1.1.), juz
2, him. 275. Hadis ini termasuk dalam bab “Ma Jag Fi an-Nazr Ila al-Makhtubah” yang dirtwayatkan
dari cerita Ahmad bin Mani’, dari Abu Zaidah yang mengatakan bahwa dia mendapatkan cerita dari
Asim bin Sulaiman, dari Bakr Tbn Abdillah al-Mazni, lalu dari Mughirah bin Syitbah. Dalam suatu
bab dari Muh. bin Maslamah, Jabir, Abu Hamid, dan Abu Hurairah, Abu Isa berkata bahwa hadis ini
adalah badis hasan dan hadis ini juga yang telah disepakati oleh sebagian ahl al-ilm. Telah dikatakan
bahwa tidak berdosa untuk melihat (wanita yang dipinang) selama tidak melihat kepada bagian yang
diharamkan. Ini merupakan pendapat Ahmad bin Ishaq.




Sebagaimana ulama berpendapat bahwa peminang boleh melihat wanita
yang akan dinikahi itu pada bagian-bagian yang dapat menarik perhatian kepada
pernikahan yang akan datang untuk mengekalkan adanya satu pernikahan kelak
tanpa menimbulkan adanya suatu keragu-raguan atau merasa tertipu setelah
terjadi akad nikah. Dalam meminang dapat dilakukan dengan tanpa melihat
wanitanya juga dapat melihat wanita yang dipinangnya. !

Melihat wanita yang dipinang dianjurkan oleh agama. Tujuan dianjurkan
itu agar tidak menjadikan keadaan wanita yang dipinangnya menjadi sebab bagi
st peminang untuk mencerai istrinya setelah ia melaksanakan akad nikah. Tujuan
melihat itu ialah untuk mengetahui keadaan vang sebenarnya dari calon istri,
sehingga suatu perkawinan baru dilaksanakan setelah masing-masing pihak telah
menyukai diri mereka masing-masing. Rasulullah SAW. menganjurkan agar

melihat wanita yang dipinang:
Pl LaiW el 3 0B il L3t JBeY: G S o il

Tentang cara melihat dan apa yang boleh dilihat, para ahli figh berbeda
pendapat. Jumhur ulama terutama Imam Malik berpendapat bagian yang boleh
untuk dilihat adalah bagian muka dan telapak tangan.”’ Alasan mereka dengan

melihat muka dapat diketahui cantik atau jeleknya, dan dengan melihat telapak

1 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam (MKDU), cet. 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992},
him. 217.

"> Abu al-Hasan Muslim bin al-Hallaj al-Qusyaili an-Nisaburi, Sakif al-Muslim, (ttp: al-
Qana’ah, t.t), I : 596. Hadis ini termasuk hadis sahlh yang diceritakan oleh Thn Umar diceritakan oleh
Sufyan, dari Yazid bin Kisan dari Abu Hazim, dari Aba Hurairah yang mendengar secara langsung
hadis'ini dari Rasulullah SAW, karena saat itu ia bersama-sama dengan Rasulullah SAW.

> Abu al-Walid Muh. bin Ahmad bin Muh. bin Ahmad al-Qurtubi al-Andalusi, Bidayah al
Mujtahid Nikayak al-Mugtasid, (Semarang: Thoha Putra, t1), I : 3.




tangan dapat diketahui badannya subur atau tidak. Sedangkan menurut Ibn Hazm
bagian tubuh wanita yang boleh dilihat adalah bagian yang tampak maupun
bagian yang tidak tampak artinya bagian manapun boleh selagi untuk
kepentingan menikah.'*

Perbedaan ini timbul oleh karena hadis-hadis tentang melihat aurat wanita
yang dipinang tidak menentukan batasan tempat yang boleh dilihat, tetapi hanya
menjelaskan secara umum boleh melihat tempat-tempat yang diinginkan yang
menimbulkan daya tarik untuk menikahinya.

Berangkat dari problematika itulah penulis tertarik untuk meneliti lebih
jauh dengan memfokuskan pada pendapat Tmam Malik dan Ibn Hazm sebagai
penganut mazhab Zahiri. Hal ini tidak terlepas dari karakter pemikiran mereka
yang berbeda. Dengan membatasi penelitian terhadap tokoh tersebut diharapkan

didapatkan pembahasan yang lebih mendalam.

. Pokek Masalah

Berdasarkan paparan dalam latar belakang di atas dan agar penelitian ini
dapat lebih terfokus serta terarah, maka perlu dirumuskan pokok masalah sebagai
berikut:

1. Apa dasar hukum yang digunakan Imam Malik dan Ibn Hazm tentang melihat
aurat wanita dalam peminangan?
2. Bagaimana relevansi pendapat kedua tokoh tersebut dengan konteks

kekinian?

“ Ibn Hazm, Al-Muhalla, (Beirat: Dar al-Fikr, 1), X : 30.



C. Tujuan dan Kegunaan

Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan, agar penelitian
tersebut tidak menyimpang dari apa yang diharapkan.
Adapun tujuan dari penelitian ini dimaksudkan sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan metode istidlal yang digunakan Imam Malik dan Ibn
Hazm dalam menentukan hukum melihat aurat wanita dalam peminangan.
2. Untuk menjelaskan sejauh mana relevansi pendapat kedua tokoh tersebut
dalam konteks kekinian.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut:
L. Studi ini berguna untuk melengkapi khasanah kilmuan dalam hukum Islam
dan diharapkan dapat digunakan sebagai landasan teoritis maupun yuridis.
2. Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran ilmiah pada penelitian yang
berminat memperdalam dan memperluas cakrawala keilmuan dalam bidang

figh.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka sebagai salah satu etika ilmiah vang berguna untuk
memberikan kejelasan informasi yang digunakan dan diteliti melalui khazanah
pustaka, dan seputar jangkawan yang di dapat untuk memperoleh kepastian
orisinalitas dari tema yang akan dibahas.

Dari hasil penelitian serta penelaahan pustaka vang telah penyusun

lakukan terhadap literatur-literatur yang ada, maka sepanjang sepengetahuan



penyusun banyak karya ilmiah yang membahas mengenai peminangan, namun
yang penyusun teliti lebih difokuskan pada bahasan tentang melihat aurat wanita
dalam peminangan menurut Imam Malik dan Ibn Hazm. Dari beberapa karya
ilmiah yang penyusun temukan terdapat skripsi karya Ummu Hafizhah yang
membahas tentang Bagian Tubuh Calon Istri Yang Boleh Dilihat (Analisis
Terhadap Ibn Hazm).

Menurut Abd. Nashir Taufik al-Athar dalam bukunya Saat Anda
Meminang dijelaskan bahwasannya peminangan bukanlah akad dan bukan pula
janji untuk menikah, akan tetapi semata-mata hanyalah permintaan dari satu
pihak untuk menikah dengan pihak lain. Jadi bisa saja peminangan itu dapat
dibatalkan, baik karena ada sebab yang melegitimasinya ataupun tidak. Adapun
mengenai melihat aurat wanita dalam peminangan, Islam menentukan batas yang
boleh dilihat, demi kehormatan kaum wanita. Laki-laki vang hendak
meminangnya hanya diperbolehkan melihat wajah dan telapak tangannya. Hal
tersebut dianggap cukup mewakili seluruh tubuhnya.©°

Begitu pula dalam buku Figh Munakahat karya Drs. H. Djaman Nur
menerangkan bahwa demi kebaikan suami istri agar memperoleh kesejahteraan
dan ketentraman, Islam menganjurkan agar laki-laki terlebih dahulu melihat
wanita yang akan dipinangnya. Di dalam hadis yang disuruh adalah melihat

jasmaninya yang diwakili oleh muka dan telapak tangan. Drs. Sudarsono SH,

dalam bukunya Pokok-pokok Hukum Islam menerangkan scbagaimana ulama’

" Husein Muhammad Yusuf, Memilih Jodoh dan Tata Cara Meminang Dalam Islam,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 105.



berpendapat bahwa peminang boleh melihat wanita yang akan dinikahi itu pada
bagian-bagian yang dapat menarik perhatian kepada pernikahan yang akan
datang untuk mengekalkan adanya satu perkawinan kelak tanpa menimbulkan
adanya suatu keragu-raguan atau merasa tertipu setelah terjadinya akad nikah.

Selain itu dalam Ensiklopedi Hukum Islam yang diedit oleh Abdul Aziz
Dahlan, disebutkan tentang Ibn Hazm sebagai salah satu tokoh penganut mazhab
Zahiri beserta pemikirannya, juga dalam Ensikloped; Islam yang disusun oleh
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Dalam keduanya tidak disebutkan tentang
pendapat mengenai batasan aurat yang boleh dilihat dalam peminangan.

Kemudian dalam buku-buku yang lainnya tentang melihat aurat wanita
dalam peminangan yang merupakan bagian dari persoalan melihat calon istri
sering diletakkan dalam pembahasan tentang khitbah. Jumlah bukunya pun
cukup banyak seperti Asas-asas Hukum Islam T: entang Perkawinan karya Kamal
Mukhtar menyebutkan pendapat jumhur ulama termasuk di dalamnya Imam
Malik yang hanya membolehkan melihat muka dan telapak tangan sedangkan
pendapat Ibn Hazm bahwa bagian yang boleh dilihat dari calon istri adalah
seluruh tubuh tanpa disertai keterangan yang menjelaskan secara mendetail
tentang pendapat tersebut. Begitupun dengan buku yang berjudul Hukum
Perkawinan Islam karya Ahmad Azhar Basyir hanya disebutkan tentang
pendapat tersebut tanpa penjelasan yang lengkap.

Di samping itu masih banyak literatur-literatur yang membahas tentang

khitbah termasuk juga di dalamnya mengenai melihat aurat wanita dalam
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peminangan seperti dalam kitab Bidgyah al-Mujtahid karya Tbnu Rusyd, dan a/-
Figh al-Islami wa Adillatubu karya Dr. Wahbah az-Zuhaili. Tetapi dalam kitab-
kitab tersebut juga tidak ditemukan uraian yang jelas (mendetail) mengenai
pendapat Imam Malik maupun Ibn Hazm.

Berdasarkan literatur tersebut, maka persoalan yang penyusun coba untuk
diteliti dalam skripsi ini masih tergolong baru karena masih belum banyak vang
mencoba melakukannya. Sekalipun ada seperti karya ilmiah yang dilakukan oleh
Ummu Hafizhah hanya sebatas analisis dari salah satu tokoh mazhab saja tanpa

mengkomparasikan dengan tokoh atau mazhab lainnya.

E. Kerangka Teoretik

Tujuan agama dihadirkan Tuhan di tengah manusia untuk menegakkan
kemaslahatan, kasih sayang, hak dan keadilan dalam Islam, konsep rafimatan
[il’alamin menegaskan komitmen itu. Tujuan Allah SWT mensyari’atkan
hukumnya adalah untuk memelihara kemaslahatan manusia sekaligus untuk
menghindari mafsadat baik di dunia maupun di akhirat yang dikenal dengan
Magasid al-Syari’ah.'"® Tujuan tersebut hendak dicapai melalui fak/if yang
pelaksanaannya tergantung pada pemahaman sumber hukum utama yaitu al-
Qur'an dan hadis. Dalam rangka mewujudkan kemasiahatan tersebut,

berdasarkan penelitian para ahli usul figh terdapat lima unsur pokok yang harus

' Fathurrahman Diamil, Filsafat Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),
him. 124. .
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diwujudkan, yang diperkenalkan Imam al-Gazzali, yakni perlindungan atas akal,
agama, jiwa, keturunan dan harta.!’

Segala macam kasus hukum baik yang secara cksplisit diatur dalam al-
Qur’an dan hadis’ maupun yang dihasilkan melalui ijtihad, harus bertolak pada
tujuan tersebut. Dalam kasus hukum yang secara eksplisit dijelaskan dalam
kedua sumber hukum tersebut, kemaslahatan dapat ditelusuri melalui teks yang
ada. Jika kemaslahatan telah dijelaskan maka kemaslahatan dijadikan titik tolak
penetapan hukum. Kemaslahatan seperti ini lazim digolongkan kepada a/-
Maslabah al-Mu’tabarah Berbeda halnya jika kemaslahatan tidak dijelaskan
secara eksplisit dalam sumber hukum Islam, dalam hal ini mujtahid penting
untuk menggali dan menemukan masfahat yang terkandung dalam penetapan
hukum. Jika terjadi pertentangan maka masiahat yang dimaksud digolongkan

sebagai al-Maslahah al-Mulgah.”®

Diantara kedua masiahat tersebut ada vang disebut a/-Maslakah al-
Mursalah, yakni suatu kemaslahatan yang tidak ditetapkan oleh syar’i sebagai
dasar penetapan hukum dan tidak pula ada dalil syar’i yang menunjukan atas
pengakuannya atau pembatalannya.” Pencarian para ahli usul figh terhadap
masiahat diwujudkan dalam bentuk metode ijtihad, beberapa macam istilah

tersebut digunakan oleh mereka untuk menyebut metode penemuan hukum,

7 Ibid., him. 125.
*® Faturrahman Dijamil, Filsafat Hukum Islam, him. 134.

1 Abdul Wahab Khalaf, limuy Ushul Figh, cet. 1, {Semarang: Dina Utama Semarang, 1994),
him. 116.
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namun pada dasarnya semua metode itu bermuara pada upaya penemuan
maslahat dan menjadikannya sebagai alat untuk menetapkan hukum yang
kasusnya tidak disebutkan secara eksplisit, baik dalam al-Qur’an maupun hadis.
Atas dasar asumsi ini maka dapat dikatakan bahwa setiap metode penetapan
hukum yang dipakai oleh ahli ushul figh bermuara pada al-Magasid ai-
Syari’ah”’

Imam Malik memberikan persyaratan tentang maslahat sebagai berikut:
pertama, maslahat tersebut harus rasionable (ma ‘qul) dan relevan (munasib)
dengan kasus hukum yang ditetapkan. Kedua, maslahat tersebut harus bertujuan

memelihara sesuatu yang doruri dan menghilangkan kesulitan (rofu al-haraj),

dengan cara menghilangkan musyagqor dan madarat. Ketiga, masilahat tersebut
harus sesuai dengan maksud disyari’atkannya hukum (magasid al-syari ‘afy.
Demikian halnya dalam masalah melihat aurat wanita dalam peminangan,
ketika masalah seperti itu terjadi maka sebaiknya diselesaikan dengan melihat
pada kepentingan umum atau bersama dan jangan sampai timbul kemudaratan.

Hal ini berdasar pada qaidah fighiyah yang berbunyi:

21 mﬂs &.—J-g\- 2\2&&&‘

 Ibid., him. 134.

! Jalaluddin Abdurrahman Ibn Abi Bakr As-Suyuti, ai-Asybah wa an-Nazair i al-Furo,
(Semarang: Thoha Putra, t.t.), him. 60.



Qaidah tersebut berdasar pada ayat al-Qur’an antara lain:

22M§v_§{giﬂyjf%ﬁ¢.§.gé\fw%,ﬁ

Selain qaidah di atas juga berdasar pada qaidah fighiyah lain:

Bl el

Qaidah ini berdasar pada hadis:

e N

Dari dalil-dalil nas al-Qur’an dan hadis di atas yang selanjutnya oleh ahli

ushul diambil pesan pokok dalam bentuk Qaidah F. iqhiyyah. Hal ini benar-benar
menunjukkan syari’at Islam yang selalu memberikan kemudahan, keluasan dan
menghilangkan kesukaran, kesempitan serta kemudaratan. Akan tetapt sudah
barang tentu dalam mengambil kemudahan dan keluasan itu ada i/lar dan sebab
yang dapat dibenarkan dan ditempatkan pada porsinya schingga tidak

mengaburkan maksud dan tujuan disyari’atkannya suatu perintah agama itu

sendiri.

2 Al-Baqgarah (2) : 185.

2 Jalaluddin Abdurrahman Ibn Abi Bakr as-Suyuti, al-Asybak wa an-Nazair £ al-Furi’,
him. 60.

** Ibid., him. 60.
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F. Metode Penelitian

Metode sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan, agar sebuah karya ilmiah (dari suatu penelitian)
dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dengan
menggunakan metode ilmiah. Adapun metode-metode yang digunakan dalam
pembahassan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research),
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis
seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan pembahasan mengenai Imam
Malik dan Ibn Hazm serta pendapat mereka tentang melihat aurat wanita
dalam peminangan sehingga diperoleh data-data yang jelas.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptik-analitik, vyaitu memaparkan dan
menjelaskan tentang melihat aurat wanita dalam peminangan menurut Imam
Malik dan Ibn Hazm. Selanjutnya penyusun menganalisa pendapat tersebut
dengan cara menguraikan data-data yang terkumpul secara cermat dan terarah

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang bisa menguatkan pendapat
mercka maupun melemahkannya.

3. Pendekatan Masalah
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan Ushul Figh yaitu cara mendekati masalah vang diteliti dengan
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didasarkan pada pemahaman terhadap al-Qur’an dan sunnah (hadis) dengan
memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dan tujuan pensyari’atan hukum
sesuai dengan apa yang digariskan dalam ushul figh.
4. Tehnik Pengumpulan Data
Karena jenis ini adalah penelitian kepustakaan maka tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah
berbagai buku atau kitab dan sumber tertulis lainnya yang mempunyai
relevansi dangan kajian ini.
5. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer: Kitab-kitab yang dianggap representatif mewakili pendapat
Imam Malik yaitu A/-Muwatta’ dan Al-Mudawwanah al-Kubra serta Tbn
Hazm yaitu Al-Muhalis, dan Kkitab-kitab dalam syarh hadis’ dalam
mendukung pendapat kedua mazhab tersebut.

b. Data Skunder berupa karya-karya yang membahas tentang melihat aurat
wanita dalam peminangan yang mana dalam kitab atau buku sering
ditempatkan pada pembahasan melihat wanita yang dipinang, seperti
Bidayah al-Mujtahid karya Ibn Rusyd, Figh as-Sunnak karya as-Sayyid
Sabiq maupun karya-karya tokoh lainnya serta buku-buku yang relevan
dangan masalah yang dibahas.

6. Analisis Data
Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis secara kualitatif dengan

menggunakan instrumen analisis deduktif dan komparatif. Deduksi yaitu pola
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pikir yang berangkat dari penalaran yang bersifat umum kemudian ditarik
pada kesimpulan yang bersifat khusus dengan memperhatikan realitas sosial
yang terjadi, berkenaan dengan gejala-gejala sosial kemudian dicarikan
referensi yang memadai terhadap historisitas nas-nas hukum. Sedangkan
komparasi yaitu membandingkan pendapat Imam Malik dan Ibn Hazm
tentang melibat aurat wanita dalam peminangan untuk memperoleh
perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan  serta  sebab-sebabnya.
Perbedaan dan persamaan tersebut bertujuan untuk mendapatkan data
mengenai melihat aurat wanita dalam peminangan, sehingga dapat ditarik

kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti.”

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematik yang terdiri dari lima bab dan pada tiap-tiap bab terdiri
dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memberikan petunjuk untuk
memahami skripsi secara umum, sebab pada dasarnya bagian ini belum memuat
esensi persoalan yang akan penyusun kemukakan. Bab ini berisi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegumaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

¥ Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), him. 49.
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Bab kedua mengenai tinjauan umum tentang melihat aurat wanita dalam
peminangan yang membahas tentang pengertian dan tujuan disyari’atkannya
melihat wanita dalam peminangan, dasar hukum melihat aurat wanita dalam
peminangan, serta pandangan ulama mengenai persoalan melihat aurat wanita
dalam peminangan.

Untuk mengetahui pendapat Imam Malik dan Ibn Hazm akan ditelusuri
dalam bab tiga yang diawali dengan mengenal biografi dan aktivitas ilmiah
kedua tokoh tersebut, guru, karya serta muridnya, dan metode istinbat yang
digunakan dalam menetapkan hukum serta pemikiran kedua tokoh tersebut
mengenai melihat aurat wanita dalam peminangan.

Bab keempat adalah analisis terhadap pendapat Imam Malik dan Ibn
Hazm tentang melihat aurat wanita dalam peminangan. Dalam bab ini dijelaskan
tentang metode istidlal keduanya mengenai melihat aurat wanitz dalam
peminangan serta bagaimana relevansi perbedaan pendapat kedua tokoh tersebut
dengan konteks kekinian.

~ Bab kelima sebagai bab terakhir dari keseluruhan rangkaian pembahasan,
memaparkan kesimpulan dan pembahasan dari bab-bab sebelumnya sehingga
memperjelas jawaban terhadap persoalan yang dikaji serta saran dari penyusun
berkenaan dengan pengembangan keilmuan agar dapat mencapai hal-hal yang

labih baik dan maju.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun membahas dan menganalisa pendapat Imam Malik

dan Ibn Hazm tentang melihat aurat wanita dalam peminangan sebagaimana

telah diuraikan dalam bab-bab terdahulu dalam skripsi ini, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dasar hukum yang digunakan oleh Imam Malik mengenai melihat aurat
wanita dalam peminangan berdasar pada hadis vang membolehkan
melihatnya. Adapun aurat wanita yang boleh dilihat dalam peminangan
adalah sebatas wajah dan dua telapak tangan, pendapat Imam Malik
didasarkan pada al-Qur'an ayat 31 surat an-Nur. Karena dalam ayat
tersebut dijelaskan bahwa seorang mukmin perempuan juga diperintahkan
untuk menundukkan pandangan dan memelihara kemaluannya kemudian
mereka dilarang menampakkan perhiasan kecuali pada bagian yang biasa
nampak yaitu ditafsirkan dengan wajah dan kedua telapak tangan tersebut.
Sedangkan Ibn Hazm dalam masalah melihat aurat wanita dalam
peminangan hanya berdasar pada zahir hadis’ semata yang membolehkan
melihat aurat wanita dalam peminangan tanpa menyebutkan batasan aurat
vang ditentukan.

Dalam masalah melihat aurat wanita dalam peminangan apabila dikaitkan

dengan masalah jender sekarang ini pendapat Imam Malik dalam
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menafsirkan masalah ini lebih memikirkan kepada maslahar dari pada
hanya mengambil secara zahir nas saja, karena tidak semua hukum dapat
diketahui dengan hanya mengetahui teks dari suatu nas saja. Sedangkan
Pendapat Ibn Hazm tentang bolehnya melihat aurat wanita dalam
peminangan yaitu melihat bagian tubuh calon istri bila dikaitkan dengan
masalah jender sekarang ini disatu sisi diperkirakan dapat mendukung
tethadap upaya melanggengkan pernikahan, yaitu dengan melihat bagian
yang tampak maupun yang tidak tampak maka laki-laki yang meminang
bisa mengetahui keadaan calon istri secara keseluruhan tanpa ada yang
ditutup-tutupi  schingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya
kekecewaan sesudah dilangsungkannya pernikahan. Tetapi di sisi lain
pendapat tersebut dapat memberikan peluang bagi orang-orang yang tidak
bertanggung jawab yang melihat calon istri hanya untuk memenuhi hawa
nafsunya saja dan bukan untuk memantapkan hatinya untuk menikahi
calon istrinya. Bahkan dikhawatirkan akan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seperti pelecehan seksual dan zina. Maka dengan alasan sad
az-Zariah, pendapat Ibn Hazm tersebut sebaiknya tidak diikuti. Kalaupun
dipakai, maka yang dapat dilakukan adalah meminta kepada orang lain
seperti saudara perempuan untuk mewakili dalam melihat calon istri.
Sehingga si wakil bisa melihat bagian tubuh dari calon istri secara
keseluruhan lalu memberitahukan kepada calon suami dan tidak
dikhawatirkan akan terjadi madarat sebagaimana bila yang melihat adalah

si calon suami.
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B. Saranp-saran

1. Magasid as-Syari’ah hendaknya dapat diterapkan dalam membina
hubungan antara calon suami dengan calon istrinya dengan menggali
pemahaman dari nass baik al-Qur’an maupun as-Sunnah seperti dengan
melihat teladan yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW. Sehingga
tidak hanya terpaku pada dokirin-doktrin figh yang selama ini cukup
merajai pemikiran khususnya dalam pemahaman hukum perkawinan Islam
selama ini.

2. Perbedaan dalam memahami kandungan ayat al-Qur'an dan al-Hadis
hendaknya disikapi dengan arif dan bijak serta dengan penuh kesabaran
bahwa tiap-tiap pendapat mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing sehingga diperlukan sikap kritis dalam memilah dan memilih
diantara sekian pendapat, mana yang kuat atau setidaknya lebih dekat
dengan kebenaran. Lebih baik lagi jika kita kemudian tidak hanya taqlid
melainkan mampu berijtihad sendiri.

3. Hendaknya ada penelitian dan pembahasan ulang terutama oleh para pakar
hukum dalam melihat aurat wanita dalam peminangan dan hal tersebut
disesuaikan dengan kondisi dan konteks figh yang berlaku di Indonesia
tanpa menghilangkan pemahaman terhadap gejala sosial dan budaya yang
berlaku khususnya di Indonesia.

Akhirnya sebagai penutup penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah
dan haturkan banyak terima kasih kepada semua pihak, semoga karya ini dapat

bermanfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Amin




DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok al-Qur'an dan Tafsir

Departemen Agama, Al-qur'an dan Terjemahnya.
Qurtubi, Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari Al-, Tafsir al-Qurfubi
al-Jami’al-Ahkam al-Qur’an, Ttp: Dar asy-Sya’b, t.t.

B. Kelompok Hadis

Azdi, Abu Daud Sulaiman Ibn al-Asy’as as-Sajastani Al-, Sunan AbI Daud,
Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Bukhari, Imam Abu Abdillah Muh. bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin
Bardizbah Al-, Sahlh al-Bukhari, Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M.

Ibnu Hanbal, Musnad Ibnu Hanbal, Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Ibn Majah, Al-Hafiz Abu Abdillah bin Muh. bin Yazid al-Qazwini, Sunan al-
Mustafa, Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Imam Muslim, $ahlh al-Muslim bi Syarh an-Nawawi, Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Nisaburi, Abu al-Hasan Muslim bin al-Hallaj al-Qusyaili An-, Sahik al-Muslim,
ttp: al-Qana’ah, t.t.

Tirmizi, Abu Isa Muh. bin Isa bin Surah At-, Sunan at-Tirmizi, Beirut; Dar al-

Fikr, t.t.

C. Kelompok Figh dan Ilmu Figh

Abidin, Slamet, Figh Munakahat I, Bandung: Pustaka Setia, 1999.

Andalusi, Abu al-Walid Muh. bin Ahmad bin Muh. bin Ahmad al-Qurtubi Al-,
Bidayah al-Mujtahid Nihayah al-Mugtasid, Semarang: Thoha Putra, t.t.

Athar, Abd. Nashir Taufik Al-, Saat Anda Meminang alih bahasa: Abu Afifah
dan Ummu Afifah, Jakarta: Pustaka Azam, 2001.

90




91

Bahuti, Mansur bin Yunus bin Idris Al-, Kisyaf al-Qingan Matn al-Igaz, Beirut:
Dar al Fikr, t.t.

Dai, A. Rahman I, Karakteristic Hukum Islam dan Perkawinan, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996.

Djamil, Faturrahman, Filsafat Hukum Islam, cet. 1, Jakarta: Logos Wacana Iimu,
1997.

Ghazali, M. Basri dan Djumadris, Perbandingar Mazhab, Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 1992.

Hakim, Rahmat, Hukum Perkawinan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2000.

Hanafi, Zainuddin Ibn Najim Al-, a/-Bakrar Raiqg Kanz ad-Daga’ig, (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.t.

Hasri, Ahmad Al-, al-Nikah wa al-Qadaya al-Muta’alligah Bih, Mesir:
Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyyah, 1387 H/1967 M.

Hazm, Tbn, al-Ihkam FF Ushil al-Ahkam.
, Al-Muhalla, Beirut: Dar al-Fikr, t.t.

Jaziri, Abd. Ar-Rahman Al-, Kitab ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, Beirut: Dar al-
Fikr, 1.t

Khalaf, Abdul Wahab, /lmu Ushul Figh, Semarang: Dina Utama Semarang, cet.
1, 1994,

Mubarak, Jaih, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2000.

Mukhtar, Kamal, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan
Bintang, 1993.

Ushud Figh 2 Jilid, Yogyakarta: Dana Bhakti Utama, 1995,

Mu’ti, Farug ‘Abd Al-, Ibn Hazm az-Zzhiri, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah,
1992.

Najib, Agus Muhammad, Gender dan Islam, Teks dan Konteks, Yogyakarta:
PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2002.

Qudamah, Ibn, A/-Mughni i Ibn Qudamah, Mesir: Mathba’ah al-Qahirah, 1969.



92

Rofiq, Ahmad, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995.

Rusli, Nasrun, Konsep Ijtihad as-Syaukani Relevansinya Bagi Pembaharuan
Hukum Islam Di Indonesia, Jakarta: Logos, 1999.

Sabiq, as-Sayyid, Figh as-Sunnah, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1392 H/
1973 ML

Shiddieqy Ash-, T.M. Hasbi, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab, Jakarta:
Bulan Bintang, t.t.

Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam (MKDU), cet. 1, Jakarta: Rineka Cipta,
1992.

Suyuti, Jalaluddin Abdurrahman Ibn Abi Bakr As-, al-Asybah wa an-Nazair £
al-Furu’, Semarang: Thoha Putra, t.t.

Syarbini, Muhammad al-Khatib Asy-, Mugni al-Muhtaj Ila Ma’rifat Alfaz al-
Minhaj, Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1956 M/1377 H.

Syarifuddin, Amir, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam, cet. 9, Padang:
Angkasa Raya, 1993.

Syatibi, Abi Ishak Asy-, a/-Muwatagat, t.tp: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1975.
Syuja’, Abu, al-Igna’ 7 Hal Alfaz Abi Syaja, Semarang: Thoha Putra, t.t.

Yahya, Mukhtar, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islam, Bandung: PT. Al-
Ma’arif, cet. 4, 1997.

Yanggo, Huzaimah Tahido, Pengantar Perbandingan Mazhab, cet. 3, Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 2003.

Zahrah, Muhammad Abu, /bn Hazm: Hayatuhy, ‘Asrubu, Arauhu wa Fighuby,
Ttp: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1954.

, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah, Beirut: Dar al-Fikr, t.t.
Zuhaili, Wahbah Az-, Usul al-Figh al-Islami, Damaskus: Dar al-Fikr, 1986.

, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H/ 1983 M.




93

D. Umum

Ensiklopedi Hukum Isiam

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1982.

Izzat, Hibbah Rauf, Wanita dan Politik Dalam Pendidikan Isiam, alih bahasa:
Burhanudin Fanani, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997.

Kholil, Muenawar, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, Jakarta: Bulan
Bintang, 1990.

Rohmaniyah, Inayah, Perempuan Tertindas? Kajian Hadis-hadis Misoginis, cet.
I, Jakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan The Ford
Foundation, 2003.

Sabuni, M. Ali As-, Pernikahan Dini Yang Islami, terjemahan Mashuri Ikhwani,
Jakarta: Pustaka Amani, 1996.

Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1998.

Ulwan, Abdullah Nasih, Etika Meminang dan Walimah Menurut Islam,
Yogyakarta: Cahaya Hikmah, cet. 1, 2003.

Yusuf, Husein Muhammad, Memilih Jodoh dan Tata Cara Meminang Dalam
Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1999.



LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

BAB

HLM

FOOTNOTE

TERJEMAHAN

Wanita itu dinikahi karena empat perkara
yaitu: pertama, karena hartanya, kedua, karena
keturunannya, kefiga, karena kecantikannya
dan keempat, karena agamanya. Maka pilihlah
wanita karena agamanya

10

Lihatlah dia, karena sesungguhnya hal itu lebih
tepat untuk menumbuhkan rasa saling cinta
dan persesuaian diantara kamu berdua

12

Apakah engkau telah melihatnya? Dia
menjawab: “Tidak”. Nabi SAW lalu berkata:
“Pergilah engkau dan lihatlah dia karena
sesungguhnya di mata kaum Anshar terdapat
sesuatu”.

12

21

Kesukaran itu mendatangkan kemudahan

12

22

Allah SWT menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu

13

23

Kesulitan itu dihilangkan

13

24

Janganlah kamu berbuat madarat dan
perbuatan yang mendatangkan madarat

I8

Katakanlah pada orang laki-laki yang beriman
“Hendaklah mereka menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya, yang demikian
itu adalah lebith suci bagi mereka,
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa
yang mercka perbuat”

Katakanlah pada wanita yang beriman:
“Hendaklah mereka menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka,
atau avah mereka atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan




mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang vang beriman
supaya kamu beruntung

19

Hajat itu menempati tempatnya darurat

19

Kemadaratan ity menghalalkan larangan-
larangan

19

Sesuatu yang diperbolehkan karena darurat
ditetapkan hanya sekedar kedaruratannya

25

11

“Apakah engkau telah melihatnya?. Dia
menjawab: “Tidak™. Nabi SAW lalu berkata:
“Pergilah engkau dan lihatlah dia karena
sesungguhnya di mata kaum Anshar terdapat
sesuatu”

25

12

Aku bermimpi bahwa seorang malaikat datang
bersama seorang wanita yang berada dalam
penutup kain dari sufra dan malaikat itu
berkata: “inilah istrimu”, maka aku membuka
kain yang menutupi wajahnya dan ternyata dia
adalah kamu (‘Aisyah)”. Lalu engkau berkata:
“Jika ini kehendak Allah maka biarlah dia
meneruskannya”

25

13

Lihatlah dia, karena sesungguhnya hal itu lebih
tepat untuk menumbuhkan rasa saling cinta
dan persesuaian diantara kamu berdua

26

14

Apabila seseorang diantara kamu meminang
seorang wanita dan mampu untuk melihat pada
sesuatu yang dapat menariknya untuk
menikahi wanita tersebut, maka lakukanlah.

26

15

Apabila Allah telah mendatangkan di hati
seseorang  (keinginan) untuk meminang
seorang wanita, maka tidak berdosa (tidak apa-
apa) jika dia melihat wanita tersebut

32

Katakanlah pada wanita yang beriman:
“Hendaklah mereka menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
mercka menampakkan perhiasannya, kecuali
vang (biasa) nampak dari padanya. Dan
hendakliah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan

I




perhiasannya kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
vang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung

32

34

Menolak kerusakan harus didahulukan dari
pada menarik kemaslahatan

49

18

Urusan yang disepakati oleh segolongan
manusia dalam perkembangan hidupnya

49

19

Perbuatan yang diulang-ulang oleh seseorang
atau sekelompok orang

58

32

Tiadalah kami alpakan sesuatupun di dalam
Al-Kitab

62

38

Rasul berkata: “Setiap yang memabukkan itu
khamr dan setiap khamr itu haram”

62

39

Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu,
jika mereka berhenti (dari kekafirannya),
niscaya Allah akan mengampuni mereka
tentang dosa-dosa mereka yang sudah laly, dan
jika mereka kembali lagi sesungguhnya akan
berlaku kepada mereka sunnah Allah terhadap
orang-orang yang terdahulu

63

40

Sesungguhnva Ibrahim adalah seorang yang
sangat lembut hatinya lagi penyantun

63

41

Setiap yang memabukkan itu khamr dan setiap
khamr itu haram

64

43

Asal segala sesuatu adalah boleh sehingga ada
dalil vang menunjukkan haram atau dalil wajib

67

50

Barang siapa yang ingin menikahi seorang
wanita, baik yang merdeka maupun hamba
sahaya, maka dia diperbolehkan untuk melihat
wanita tersebut, baik secara sembunyi-
sembunyi ataupun terang-terangan, pada
bagian yang tampak maupun tidak tampak

69

52

Yang wajib ialah menetapkan segala lafaz atas

11




umumnya dan segala yang dikehendaki oleh
namanya tanpa ragu-ragu dan tidak perlu
penyelidikan. Akan tetapi jika datang pada kita
suatu dalil yang mengharuskan kita
mengeluarkan dari umumnya sebagian yang
dikehendaki oleh lafaznya, hendaklah kita
lakukan yang demikian. Inilah pendapat semua
ulama Mazhab Zahiri, sebagian ulama
Malikiyah dan Hanafiyah. Inilah yang kami
ambil dan inilah yang tidak boleh diambil yang
selainnya

69

55

Asal segala sesutu adalah boleh sehingga ada
dalil yang menunjukkan haram

71

Katakanlah pada orang laki-laki yang beriman
“hendaklah mereka menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya, yang demikian
itu adalah lebith suci bagi mereka,
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa
yang mereka perbuat”

Katakanlah pada wanita vyang beriman:
“Hendaklah mereka menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
mercka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka,
atau aysh mereka atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-
budak vang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, hai orang-orang vang beriman
supaya kamu beruntung

72

Apakah engkau telah melihatnya? Dia
menjawab: “Tidak”. Nabi SAW lalu berkata:
“Pergilah engkau dan lihatlah dia karena
sesungguhnya di mata kaum Anshar terdapat
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sesuatu”

79

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) kami, benar-benar kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta
orang-orang yang berbuat baik

79

Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya)

80

10

Dan tiadalah kami mengutus kamu untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam

82

13

Menolak kerusakan harus di dahulukan dari
pada menarik kemaslahatan

83

14

Apabila  terjadi  pertentangan  antara
kemaslahatan dan kemadaratan maka yang
lebih didahulukan adalah kemaslahatan
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I.

BIOGRAFI ULAMA

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husein Muslim al-Hallaj al-Qusairi an-
Naisaburi, beliau lahir pada tahun 202 H, dan wafat pada tahun 261 H. beliau
adalah seorang ulama ahli hadis terkemuka setelah Imam Bukhar, yang
keduanya terkenal dengan sebutan Syaikhoni. Karya beliau adalah Sakik Musiim,
yang merupakan kitab hadis rujukan dalam kehujjahan hadis setelah Sahit al-
Bukhari.

As-Sayid Sabiq

la adalah seorang ulama besar pada Universitas al-Azhar pada tahun 1356 H. ia
adalah teman sejawat Hassan al-Bana pemimpin gerakan Ikhwan al-Muslimin di
Mesir. Ia adalah seorang ulama yang menguasai ijtihad dan kembali kepada al-
Qur’an dan as-Sunnah. Karya beliau yang terkenal yaitu Figh as-Sunnah dan
Aqidah al-Islamiyah.

T.M. Hasbi as-Shiddieqy

la dilahirkan di Lokshemawe (Aceh Utara) pada tanggal 10 Maret 1904, ia
pernah mendalami agama di pondok pesantren selama 15 tahun, di daerah
Sumatera. Kemudian melanjutkan studinya ke Jawa Timur yaitu di Perguruan
Tinggi al-Irsyad di Surabaya. Ia juga pernah memimpin sekolah al-Irsyad,
menjadi  kepala sekolah di Krung Mane, mengajar di HIS dan MULO
Muhammadiyah di Kutaraja. Ia juga pernah membuka Akademi Bahasa Arab.
Pada masa Jepang beliau menjadi Kepala Pengadilan Tinggi di Aceh, Dekan
Fakultas ar-Raniri di Kutaraja, Guru Besar dan Dekan Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Guru Besar UIl Yogyakarta, Ketua Lembaga
Penterjemah dan Tafsir al-Qur'an DEPAG RI, Ketua Lembaga Figh Indonesia
(LEFISIL), pada tanggal 22 Maret menjadi Doktor Homnas Causa di Universitas.
D1 antara karya-karyanya yang terkenal adalah Filsafar Hukum Islam, Iimu
Ketatanegaraan dalam Hukum Islam, Pokok-pokok Pegangan Imam Mazhab
dan lain-lain.

Tbn Rusyd

Nama lengkapnya Abu Walid Ibn Muhammad, lahir pada tahun 520 H/1126 M
dan wafat pada tahun 592 H/1198 M, filosof dan ulama terkemuka, ahli di bidang
kedokteran dan hakim di Andalusia, ia termasuk pengikut Mazhab Maliki.
Karyanya yang terkenal adalah Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid
dalam bidang figh, Tahafut at-Tahafut dalam bidang filsafat, Kitab al-Kulliyah fi
at-Tib dalam bidang kedokteran.




5. Muhammad Abu Zahra
Muhammad Abu Zahrah adalah seorang ulama besar di Mesir, beliau
menamatkan perguruan tingginya di Universitas al-Azhar Cairo sampai
memperoleh gelar doktor. Beliau pernah dikirim ke Perancis dalam suatu misi
ilmiah “Bisatul Malik Fouad I”. Beliau juga menjadi Mahdud Dirasa al-
Islamiyah yang didirikan Liga Arab. Beliau juga seorang ahli hukum terkemuka
sehingga banyak karyanya di bidang hukum.

6. Huzaimah Tahido Yanggo

Lahir 30 Desember 1946, di Palu. Pendidikannya dimulai dari SR (Sekolah
Rakyat) Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Alkhairat, Palu (tamat 1959) kemudian
melanjutkan ke PGAN VI tahun di Palu (tamat 1967), setelah meraih Sarjana
Muda (BA) dari Fakultas Syari’ah Universitas Islam Alkhairat (1975), ia
melanjutkan ke Fakultas Studi Islam dan Bahasa Arab di Universitas Al-Azhar,
Cairo, Mesir, jurusan Figh dan Usul Figh, hingga meraih Master of Arts (MA)
tahun 1981, dan gelar doktor (S3) berhasil dirathnya dari fakultas yang sama
tahun 1984 dengan spesialisasi di bidang Hukum Islam Perbandingan Beliau
adalah Dosen Fakultas Syari’ah dan Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta sejak tahun 1987, 1988 sampai 2002 memegang jabatan sebagai Ketua
Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, dan sejak 2002 sebagai Pudek I
Fakuitas Syari’ah dan Hukum UIN Jakarta.

Tak kurang dari 80 lebih karya tulisnya diantaranya: Konsep Wanita dalam Al-
Qur’an, Al- Sunnah dan Al-Figh, Nikah Mut'ah dalam Perspektif Hukum Islam,
Figh Perempuan Kontemporer, Figh Wanita dan Pengantar Perbandingan
Mazhab (1997).

7. Imam Daud az-Zahiri
Seorang ulama figh, mujtahid, muhaddis, al-hafiz dan pendiri mazhab az-Zahiri.
Nama lengkapnya adalah Daud Ali bin Khallaf al-Isfahani. Tokoh yang dijuluki
Abu Sulaiman ini dilahirkan pada tahun 200 H, yamh bertepatan dengan tahun
815 M di Kufah dan dibesarkan serta berdomisili di Baghdad sampai wafat. Ia
taat beribadah, wara, sederhana, fasih berbahasa, kuat dalam berargumentasi,
berani dalam mengemukakan pendapat dan cinta ilmu.
Guru-gurunya di antaranya adalah Ishag bin Rawahaih (seorang ulama Khurasan,
Iran yang mencapai derajat hafiz dalam bidang hadis serta penyusun kitab hadis,
serta penyusun kitab hadis al-Musnad), dan Abu Saur. Fuqaha sepakat
mengatakan bahwa Imam Daud adalah orang pertama yang berpendapat bahwa
syari’at merupakan nas yang zahir, oleh karena itu alirannya disebut mazhab az-
Zahiri,
Imam Daud menyusun banyak kitab, sebagian berkenaan demgan figh dan
sebagian lain berkenaan dengan ushul figh. Diantaranya adalah Ibtal at-Taglid,
Ibtal al-Qiyas, dan al-Khabar al-Wahid. Namun menurut informasi dalam Da’irah
al-Ma’arif al-Islamiyyah, semua karya Imam Daud sudah tidak ada lagi. Imam
Daud wafat pada tahun 270 H atau bertepatan dengan tahun 883 M.
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